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RINGKASAN 

 

Pajak merupakan salah satu pundamental dalam ekonomi suatu negara. Pajak digunakan untuk 

membiayai berbagai kegiatan yang menyangkut penyelengranaan negara, mulai dari 

pembangunan dan biaya biaya untuk keperluan aparatur negaranya. Kami dari Prodi 

Administrasi Bisnis, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bina Sarana Informatika 

mengadakan pengabadian masyarakat dengan tema utamanya adalah Sosialisasi Pelaporan 

Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) Pajak Penghasilan Pasal 21 Untuk Aparatur Desa 

Cikampek Selatan. Permasalahan utama kenapa kami mengangkat tema ini karena boleh jadi 

para aparatur desa yang secara usia tidak lagi muda ditambah pemahaman mereka tentang pajak 

penghasilan masing kurang memadai, oleh karenanya kami terdorong untuk memberikan 

sosialisasi berupa berbagi informasi mengenai cara pelaporan SPT pajak penghasilan. 

Pelaksaan pengabdian masyarakat kali ini adalah tatap muka langsung yang bertempat dilokasi 

Kantor Desa Cikampek Selatan berupa sosialisasi mengenai apa saja yang perlu dipersiapkan 

dan di isi dalam laporan pajak ppenghasilan melalui sistem elektronik DJP pajak. Metode 

pengabdian masyarakat kali dengan cara memberikan simulasi bagaimana melaporkan SPT 

pajak melalui E-Filling DJP Online. Luaran yang dicapai pada pengabdian masyarakat kali ini 

berupa Press Release yang akan diterbitkan di media online. Semoga kegiatan ini memberikan 

dampak positif bagi masyarakat khususnya para aparatur desa yang mungkin jauh dari kota 

dimana mereka bisa memiliki pemahaman untuk melaporkan dan membayar pajak.
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I. PENDAHULUAN 

Pajak merupakan salah satu instrument penting dalam keuangan suatu negara. Pajak 

merupakan salah satu pendapatan negara yang digunakan untuk pembiayaan belanja negara. 

Pajak merupakan sumber pendapatan negara yang terbesar dibandingkan dengan pendapatan 

dari Sumber Daya Alam, Badan Usaha Milik Negara, maupun Pinjaman Luar Negeri dimana 

kontribusinya bisa mencapai 77,6% (Bate’e, 2018). Reformasi perpajakan yang telah dilakukan 

oleh pemerintah Indonesia saat ini, yakni dengan merubah sistem pemungutan pajak menjadi 

sistem self assessment, dimana Wajib Pajak diberi kepercayaan oleh pemerintah (fiskus) untuk 

menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri pajak yang terutang sesuai dengan ketentuan 

perpajakan yang berlaku ( Tarjo dan Kusumawati, 2006 dalam Asriningsih & Noviari, 2014). 

Pemahaman tentang pajak harus lebih ditingkatkan seiring dengan perkembangan 

transaksi ekonomi yang terjadi di berbagai daerah di seluruh penjuru wilayah tanah air. 

Transaksi ekonomi selalu dapat dikaitkan memiliki aspek pengenaan pajak baik yang dilakukan 

oleh pelaku usaha maupun dilakukan oleh perangkat instansi pemerintah yang dananya 

bersumber dari APBN/APBD. Adanya belanja barang dan jasa dari perangkat desa, 

menggiatkan sektor ekonomi di pedesaan dan meningkatkan omzet para pelaku usaha, otomatis 

meningkatkan jumlah Wajib Pajak dan penerimaan pajak (Aribowo & Usman, 2018). 

Keterbatasan pengetahuan wajib pajak tentang berbagai hal terkait perpajakan itu berisiko 

mengurangi efisiensi waktu dalam proses pembayaran pajak (Bramasto et al., 2019). 

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan 

yang bersifat memaksa berdasarkan Undang Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan digunakan untuk keperluan keperluan negara bagi kemakmuran rakyat 

(Bppt & Bitung, 2016). PPh Pasal 21 dikenakan atas penghasilan berupa gaji, upah, 

honorarium, tunjangan dan pembayaran lain dengan nama dan dalam bentuk apapun 

sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan, jasa dan kegiatan yang dilakukan oleh orang 

pribadi subjek pajak dalam negeri (Putra et al., 2020). Saat ini dalam administrasi pajak, para 

tenaga kerja didorong untuk memiliki NPWP dengan alasan sosialisasi pajak (Djuanda, Gustin 

dan Lubis, 2009). Pemerintah Desa harus mampu prinsip akuntabilitas dalam tata 

pemerintahannya, dimana semua kegiatan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan 

ketentuan (Sudaryati et al., 2020). Salah satu cara merawat pemerintahan yang bersih dan 

bertanggung jawab adalah dengan patuh melaporkan penghasilannya untuk keperluan 

perpajakan. Pelaporan pajak saat ini bisa menggunakan sistem elektronik DJP melalui E-

Filling. Kemudahan kemudahan ini diharapkan merangsang masyarakat khususnya wajib pajak 

perangkat desa untuk mau melaporkan dan membayar pajak. 

 

1.1.  Analisis Situasi 

 Sejarah desa dari cerita yang berkembang dikalangan masyarakat di daerah ini terdapat 

Pohon Kampek di  sehingga hal tersebut yang mendasari penamaan daerah tersebut dengan 

sebutan Cikampek, yang mana Ci berasal dari kata cai yang artinya air dan Kampek yang 

berarti Nama Pohon. Jadi Cikampek itu dapat diartikan sebagai desa yang memiliki Banyak 

Pohon di sepanjang pinggiran air irigasi Karang Gelam. Dan Desa Cikampek Selatan ini awal 

mulanya induk Desa dan pemecahan Wilayah pada Tahun 1951 menjadi Cikampek Selatan 

dan Utara. Pada Tahun 1971 ada pemecahan kembali batas batas wilayah menjadi Cikampek 
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Selatan, Cikampek Timur, Cikampek Barat, Cikampek Pusaka, Cikampek Kota,dan 

Kamojing,sampai saat ini tidak ada pemecahan Batas Wilayah lagi. 

Visi misi setiap desa tentunya memiliki visi misi yang bertujuan membawa perubahan ke 

arah yang lebih baik bagi kehidupan masyarakat desa. Visi merupakan gambaran tentang 

tantangan masa depan yang diinginkan oleh pemerintah desa guna membawa perkembangan 

yang baik bagi desa rumusan visi tersebut haruslah memberikan arah yang jelas, singkat, dan 

mencerminkan hal yang ingin diwujudkan bagi desa. Sedangkan misi merupakan sesuatu yang 

harus diemban dan direalisasikan sebagai penjabaran visi desa. Oleh karena itu, antara visi dan 

misi sangatlah erat kaitannya dalam upaya mewujudkan perubahan bagi desa sesuai dengan 

visi yang ditetapkan. Adapun Visi Desa Cikampek Selatan ini dilakukan dengan pendekatan 

parsitipatif, melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan di Desa Cikampek Selatan seperti 

pemerintah Desa, BPD, Tokoh masyarakat, Tokoh Agama, Lembaga Masyarakat Desa dan 

masyarakat desa pada umumnya. Visi Desa Cikampek Selatan adalah : ’’Terwujudnya Desa 

Cikampek Selatan Sebagai Desa yang Religius dan sejahtera”. Misi Desa Cikampek Selatan 

adalah meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia masyarakat yang semakin baik mandiri 

yang ditunjang oleh peningkatan kualitas kesehatan, keimanan, dan ketaqwaan agar semain 

baik, bermartabat dengan tetap menghargai nilai-nilai kemanusiaan dan solidaritas yang tinggi. 

Sarana dan prasarana umum yang terdapat di Desa Cikampek Selatan meliputi 

perdagangan dan kesehatan, sarana prasarana di bidang perdagangan di Desa Cikampek 

Selatan terdapat Puskesmas, Rumah Sakit dan Pasar . Jalan dalam desa Cikampek Selatan 

meliputi jalan desa, jalan kampung dan jalan RT.Beberapa ruas jalan di desa sudah beraspal 

dan rabat beton namun ada jalan yang masih berupa tanah sehingga Pembangunan jalan 

tersebut dimasukkan dalam Rencanan Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) 

2018-2024. 

Kegiatan ekonomi desa selama ini masih didominasi oleh sektor perdagangan. 

Mengingat diwilayah desa Cikampek Selatan terdapat dua bangunan Pasar dan lahan pertanian 

sudah berkurang luasnya ( sudah beralih fungsi menjadi perumahan, perkantoran dan gudang 

). Sehingga masyarakat Cikampek Selatan yang dulunya sebagi petani/ buruh tani sekarang 

menjadi karyawan, buruh pada home industri, perkantoran, tukang Ojek, pekerja bangunan, 

Pedagang kaki lima, serta pekerjaan lainya. 

Jumlah penduduk Desa Cikampek Selatan sebanyak 9.485  jiwa dengan penduduk usia 

produktif 4.722 jiwa, sedangkan penduduk yang dikategorikan miskin 2.345 jiwa. Mata 

pencaharian sebagian Besar penduduk adalah Buruh,pedagang dan karyawan. Tingkat 

pendapatan masyarakat belum seutuhnya mencukupi kebutuhan hidup karena harga barang 

tidak sebanding dengan penghasilan yang didapat mereka serta masih minimnya bekal 

ketrampilan, upah buruh yang masih kecil serta masih mahalnya barang-  barang kebutuhan 

sembako. Keadaan tersebut tidak hanya terjadi di wilayah desa Cikampek Selatan namun 

wilayah lain juga keadaanya hampir sama. 

 

 

 

1.2. Peta Lokasi Mitra 

Kantor Desa Cikampek Selatan beralamat Jl. Lapang PI No. 33. Desa Cikampek Selatan, 

Kecamatan Cikampek, Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Jarak Kantor Desa Cikampek 
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Selatan  dengan Kampus Universitas Bina Sarana Informatika Kramat 98 adalah 89.8 km. 

Berikut foto-foto dan peta lokasi Kantor Desa Cikampek selatan:  

 

 
Gambar 1. Kantor Desa Cikampek Selatan 

 

 
Gambar 2. Lokasi Kantor Desa Cikampek Selatan 
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Gambar 3. Peta Lokasi Kantor Desa Cikampek Selatan 

 

 

1.3. Permasalahan Mitra 

Permasalahan yang umum terjadi mengenai pelaporan pajak adalah kurang pahamnya 

alur pelaporan dan Langkah-langkah dalam melaporkan SPT pajak. Apalagi mereka yang 

tinggal di desa-desa yang minim sosilisasi mengenai pajak, meskipun beberapa sudah dipotong 

secara otomatis penghasilannya oleh pemberi kerja namun tidak sedikit yang belum memahami 

bagaimana melaporkan melalui E-Filling sistem elektronik DJP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. SOLUSI PERMASALAHAN 
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Menjawab permasalahan mitra keinginan untuk bisa memahami bagaimana pelaporan 

pajak penghasilan bagi para aparatur desa cikampek selatan, kami dari civitas Universitas Bina 

Sarana Informatika mengadakan sosialisasi langkah-langkah melaporkan pajak untuk para 

aparatur desa cikampek selatan. 

 

III. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat kali ini bersifat tatap muka langsung dengan 

para peserta pengabdian masyarakat yaitu aparatur desa cikampek selatan dengan memberikan 

penyuluhan kepada para peserta mengenai langkah-langkah membuat laporan SPT pajak 

melalui E-Filling sistem elektronik DJP. 

Partisipasi dari mitra pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah menyediakan 

tempat sarana dan prasarana serta menyiapkan para peserta sebagai peserta untuk diberikan 

sosialisasi laporan SPT pajak. Berikut susunan panitia pengabdian masyarakat: 

 

Ketua Pelaksana : Dede Mustomi, SH. MM. 

Tutor    : Khoirul Ulum, SE. MM. 

Anggota   : Asep Dony Suhendra, SE. MM. dan Dra. Maria Lapriska Dian Ela  

Revita, MM 

Mahasiswa  : Ahmad Hafidz Prasetya, Putri Handayani, Aulia Nurtirsa Fitri, Senna  

Radhia Pratama  

 

Jadwal Kegiatan  

Hari/Tanggal  : Sabtu & Minggu, 9 & 10 April 2022 

Jam   : 15.00-17.30 WIB 

 

Kegiatan workshop ini akan berlangsung pada tanggal 9 dan 10 April 2022, hari sabtu 

dan minggu bertempat di Kantor Desa Cikampek Selatan secara langsung tatap muka. 

Bertindak sebagai Ketua Pelaksana pada pengabdian masyarakat kali ini adalah Dede Mustomi 

yang bertugas membuat proposal, laporan dan luaran berupa Press Release yang akan 

diterbitkan di media online. Bertindak sebagai Ketua Tutor adalah Maria Lapriska yang 

bertugas membuat modul materi dan membawakan materi pada saat sosialisasi. Bertindak 

sebagai anggota adalah Asep Dony Suhendra yang bertugas mendokumentasikan kegiatan dan 

Khoirul Ulum menyebar dan membuat kuesioner serta absensi sekaligus hadir dilokasi untuk 

kelancaran acara. Dan dari mahasiswa ada Ahmad Hafidz Prasetya, Putri Handayani, Aulia 

Nurtirsa Fitri, Senna  Radhia Pratama yang bertugas untuk menyiapkan alat-alat tulis, konsumsi 

dan bingkisan untuk diberikan sebagai tanda terimakasih kepada pihak Kantor Desa. 

 

 

 

 

IV. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 

Berikut target yang akan dicapai beserta luarannya : 
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a. Tujuan dari tema Sosialisasi Pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) Pajak 

Penghasilan Pasal 21 Untuk Aparatur Desa Cikampek Selatan ini untuk berbagi 

pengetahuan dan pemahaman bagi perangkat desa mengenai Langkah-langkah 

melaprkan SPT pajak penghasilannya melalui E-Filling. 

b. Jenis luaran yang dihasilkan dari pengabdian masyarakat kali ini berupa Press 

Release yang akan diterbitkan di media online. 

 

 

N

o 

 

Jenis Luaran 

 

Indikator Capaian 

 

Status Capaian 

1 

Artikel di media masa cetak atau 

elektronik 

 

Lokal 

 

 

Sudah Terbit 

 

2 Mitra Non Produktif 

Pengetahuannya meningkat 

 

Ada 

Keterampilannya meningkat 

 

Ada 

 

V. ANGGARAN 

Justifikasi anggaran disusun secara rinci. 

HONOR 

N

o 
Item Honor  Kegiatan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Kuota Internet untuk peserta 8  50.000 400.000 

Total Honor 400.000 

BELANJA BAHAN 

N

o 
Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 LCD 1  500.000 500.000 

2 Speaker dan Mic 1  250.000 250.000 

3 Backdrop 1  200.000 200.000 

4 Alat Tulis 20 Rp. 10.000 200.000 200.000 

5 Sertifikat 20 Rp. 10.000 200.000 200.000 

6 Map 20 Rp.5.000 100.000 100.000 

7 Spanduk 1x4 M 1  100.000 100.000 

8 Modul 20 Exampler 20 Rp. 20.000 400.000 400.000 

Total Belanja Bahan 1.950.000 

BELANJA BARANG NON OPERASIONAL 

N

o 
Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Snack 20 20 Rp. 10.000 200.000 200.000 

2 Makan Siang 20 Rp. 25.000 500.000 500.000 
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3 Coffee Break     20 Rp. 10.000 200.000 200.000 

4 Biaya Kebersihan   100.000 100.000 

Total Belanja Barang Non Operasional 1.000.000 

BIAYA PERJALANAN 

N

o 
Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1  Bahan Bakar   125.000 125.000 

2  Bahan Bakar   125.000 125.000 

Total Biaya Perjalanan 450.000 

Total Keseluruhan 3.800.000 

 

VI. JADWAL KEGIATAN 

Berikut jadwal kegiatan PM : 

N

o 
Nama Kegiatan 

Minggu/Bulan 

1 2 3 4 5 6 

1 Penyusunan 

panitia 

pengabdian 

masyarakat 

      

2 Penentuan tema 

kegiatan 

pengabdian 

masyarakat 

      

3 Persiapan 

kegiatan 

pengabdian 

masyarakat 

      

4 Pelaksanaan 

kegiatan 

pengabdian 

masyarakat 

      

5 Pembuatan 

laporan 

kegiatan 

pengabdian 

masyarakat 

      

6 Laporan 

kegiatan 

pengabdian 

masyarakat 
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RINGKASAN 

 

Pajak merupakan salah satu pundamental dalam ekonomi suatu negara. Pajak digunakan untuk 

membiayai berbagai kegiatan yang menyangkut penyelengranaan negara, mulai dari 

pembangunan dan biaya biaya untuk keperluan aparatur negaranya. Kami dari Prodi 

Administrasi Bisnis, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bina Sarana Informatika 

mengadakan pengabadian masyarakat dengan tema utamanya adalah Sosialisasi Pelaporan 

Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) Pajak Penghasilan Pasal 21 Untuk Aparatur Desa 

Cikampek Selatan. Permasalahan utama kenapa kami mengangkat tema ini karena boleh jadi 

para aparatur desa yang secara usia tidak lagi muda ditambah pemahaman mereka tentang pajak 

penghasilan masing kurang memadai, oleh karenanya kami terdorong untuk memberikan 

sosialisasi berupa berbagi informasi mengenai cara pelaporan SPT pajak penghasilan. 

Pelaksaan pengabdian masyarakat kali ini adalah tatap muka langsung yang bertempat dilokasi 

Kantor Desa Cikampek Selatan berupa sosialisasi mengenai apa saja yang perlu dipersiapkan 

dan di isi dalam laporan pajak ppenghasilan melalui sistem elektronik DJP pajak. Metode 

pengabdian masyarakat kali dengan cara memberikan simulasi bagaimana melaporkan SPT 

pajak melalui E-Filling DJP Online. Luaran yang dicapai pada pengabdian masyarakat kali ini 

berupa Press Release yang akan diterbitkan di media online. Semoga kegiatan ini memberikan 

dampak positif bagi masyarakat khususnya para aparatur desa yang mungkin jauh dari kota 

dimana mereka bisa memiliki pemahaman untuk melaporkan dan membayar pajak. 
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I. PENDAHULUAN 

Pajak merupakan salah satu instrument penting dalam keuangan suatu negara. Pajak 

merupakan salah satu pendapatan negara yang digunakan untuk pembiayaan belanja negara. 

Pajak merupakan sumber pendapatan negara yang terbesar dibandingkan dengan pendapatan 

dari Sumber Daya Alam, Badan Usaha Milik Negara, maupun Pinjaman Luar Negeri dimana 

kontribusinya bisa mencapai 77,6% (Bate’e, 2018). Reformasi perpajakan yang telah dilakukan 

oleh pemerintah Indonesia saat ini, yakni dengan merubah sistem pemungutan pajak menjadi 

sistem self assessment, dimana Wajib Pajak diberi kepercayaan oleh pemerintah (fiskus) untuk 

menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri pajak yang terutang sesuai dengan ketentuan 

perpajakan yang berlaku ( Tarjo dan Kusumawati, 2006 dalam Asriningsih & Noviari, 2014). 

Pemahaman tentang pajak harus lebih ditingkatkan seiring dengan perkembangan 

transaksi ekonomi yang terjadi di berbagai daerah di seluruh penjuru wilayah tanah air. 

Transaksi ekonomi selalu dapat dikaitkan memiliki aspek pengenaan pajak baik yang dilakukan 

oleh pelaku usaha maupun dilakukan oleh perangkat instansi pemerintah yang dananya 

bersumber dari APBN/APBD. Adanya belanja barang dan jasa dari perangkat desa, 

menggiatkan sektor ekonomi di pedesaan dan meningkatkan omzet para pelaku usaha, otomatis 

meningkatkan jumlah Wajib Pajak dan penerimaan pajak (Aribowo & Usman, 2018). 

Keterbatasan pengetahuan wajib pajak tentang berbagai hal terkait perpajakan itu berisiko 

mengurangi efisiensi waktu dalam proses pembayaran pajak (Bramasto et al., 2019). 

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan 

yang bersifat memaksa berdasarkan Undang Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan digunakan untuk keperluan keperluan negara bagi kemakmuran rakyat 

(Bppt & Bitung, 2016). PPh Pasal 21 dikenakan atas penghasilan berupa gaji, upah, 

honorarium, tunjangan dan pembayaran lain dengan nama dan dalam bentuk apapun 

sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan, jasa dan kegiatan yang dilakukan oleh orang 

pribadi subjek pajak dalam negeri (Putra et al., 2020). Saat ini dalam administrasi pajak, para 

tenaga kerja didorong untuk memiliki NPWP dengan alasan sosialisasi pajak (Djuanda, Gustin 

dan Lubis, 2009). Pemerintah Desa harus mampu prinsip akuntabilitas dalam tata 

pemerintahannya, dimana semua kegiatan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan 

ketentuan (Sudaryati et al., 2020). Salah satu cara merawat pemerintahan yang bersih dan 

bertanggung jawab adalah dengan patuh melaporkan penghasilannya untuk keperluan 

perpajakan. Pelaporan pajak saat ini bisa menggunakan sistem elektronik DJP melalui E-

Filling. Kemudahan kemudahan ini diharapkan merangsang masyarakat khususnya wajib pajak 

perangkat desa untuk mau melaporkan dan membayar pajak. 

 

1.1.  Analisis Situasi 

 Sejarah desa dari cerita yang berkembang dikalangan masyarakat di daerah ini terdapat 

Pohon Kampek di  sehingga hal tersebut yang mendasari penamaan daerah tersebut dengan 

sebutan Cikampek, yang mana Ci berasal dari kata cai yang artinya air dan Kampek yang 

berarti Nama Pohon. Jadi Cikampek itu dapat diartikan sebagai desa yang memiliki Banyak 

Pohon di sepanjang pinggiran air irigasi Karang Gelam. Dan Desa Cikampek Selatan ini awal 

mulanya induk Desa dan pemecahan Wilayah pada Tahun 1951 menjadi Cikampek Selatan 
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dan Utara. Pada Tahun 1971 ada pemecahan kembali batas batas wilayah menjadi Cikampek 

Selatan, Cikampek Timur, Cikampek Barat, Cikampek Pusaka, Cikampek Kota,dan 

Kamojing,sampai saat ini tidak ada pemecahan Batas Wilayah lagi. 

Visi misi setiap desa tentunya memiliki visi misi yang bertujuan membawa perubahan ke 

arah yang lebih baik bagi kehidupan masyarakat desa. Visi merupakan gambaran tentang 

tantangan masa depan yang diinginkan oleh pemerintah desa guna membawa perkembangan 

yang baik bagi desa rumusan visi tersebut haruslah memberikan arah yang jelas, singkat, dan 

mencerminkan hal yang ingin diwujudkan bagi desa. Sedangkan misi merupakan sesuatu yang 

harus diemban dan direalisasikan sebagai penjabaran visi desa. Oleh karena itu, antara visi dan 

misi sangatlah erat kaitannya dalam upaya mewujudkan perubahan bagi desa sesuai dengan 

visi yang ditetapkan. Adapun Visi Desa Cikampek Selatan ini dilakukan dengan pendekatan 

parsitipatif, melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan di Desa Cikampek Selatan seperti 

pemerintah Desa, BPD, Tokoh masyarakat, Tokoh Agama, Lembaga Masyarakat Desa dan 

masyarakat desa pada umumnya. Visi Desa Cikampek Selatan adalah : ’’Terwujudnya Desa 

Cikampek Selatan Sebagai Desa yang Religius dan sejahtera”. Misi Desa Cikampek Selatan 

adalah meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia masyarakat yang semakin baik mandiri 

yang ditunjang oleh peningkatan kualitas kesehatan, keimanan, dan ketaqwaan agar semain 

baik, bermartabat dengan tetap menghargai nilai-nilai kemanusiaan dan solidaritas yang tinggi. 

Sarana dan prasarana umum yang terdapat di Desa Cikampek Selatan meliputi 

perdagangan dan kesehatan, sarana prasarana di bidang perdagangan di Desa Cikampek 

Selatan terdapat Puskesmas, Rumah Sakit dan Pasar . Jalan dalam desa Cikampek Selatan 

meliputi jalan desa, jalan kampung dan jalan RT.Beberapa ruas jalan di desa sudah beraspal 

dan rabat beton namun ada jalan yang masih berupa tanah sehingga Pembangunan jalan 

tersebut dimasukkan dalam Rencanan Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) 

2018-2024. 

Kegiatan ekonomi desa selama ini masih didominasi oleh sektor perdagangan. 

Mengingat diwilayah desa Cikampek Selatan terdapat dua bangunan Pasar dan lahan pertanian 

sudah berkurang luasnya ( sudah beralih fungsi menjadi perumahan, perkantoran dan gudang 

). Sehingga masyarakat Cikampek Selatan yang dulunya sebagi petani/ buruh tani sekarang 

menjadi karyawan, buruh pada home industri, perkantoran, tukang Ojek, pekerja bangunan, 

Pedagang kaki lima, serta pekerjaan lainya. 

Jumlah penduduk Desa Cikampek Selatan sebanyak 9.485  jiwa dengan penduduk usia 

produktif 4.722 jiwa, sedangkan penduduk yang dikategorikan miskin 2.345 jiwa. Mata 

pencaharian sebagian Besar penduduk adalah Buruh,pedagang dan karyawan. Tingkat 

pendapatan masyarakat belum seutuhnya mencukupi kebutuhan hidup karena harga barang 

tidak sebanding dengan penghasilan yang didapat mereka serta masih minimnya bekal 

ketrampilan, upah buruh yang masih kecil serta masih mahalnya barang-  barang kebutuhan 

sembako. Keadaan tersebut tidak hanya terjadi di wilayah desa Cikampek Selatan namun 

wilayah lain juga keadaanya hampir sama. 

 

 

 

1.2. Peta Lokasi Mitra 



3 
 

Kantor Desa Cikampek Selatan beralamat Jl. Lapang PI No. 33. Desa Cikampek Selatan, 

Kecamatan Cikampek, Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Jarak Kantor Desa Cikampek 

Selatan  dengan Kampus Universitas Bina Sarana Informatika Kramat 98 adalah 89.8 km. 

Berikut foto-foto dan peta lokasi Kantor Desa Cikampek selatan:  

 

 
Gambar 1. Kantor Desa Cikampek Selatan 

 

 
Gambar 2. Lokasi Kantor Desa Cikampek Selatan 
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Gambar 3. Peta Lokasi Kantor Desa Cikampek Selatan 

 

 

1.3. Permasalahan Mitra 

Permasalahan yang umum terjadi mengenai pelaporan pajak adalah kurang pahamnya 

alur pelaporan dan Langkah-langkah dalam melaporkan SPT pajak. Apalagi mereka yang 

tinggal di desa-desa yang minim sosilisasi mengenai pajak, meskipun beberapa sudah dipotong 

secara otomatis penghasilannya oleh pemberi kerja namun tidak sedikit yang belum memahami 

bagaimana melaporkan melalui E-Filling sistem elektronik DJP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5 
 

II. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat kali ini bersifat tatap muka langsung dengan 

para peserta pengabdian masyarakat yaitu aparatur desa cikampek selatan dengan memberikan 

penyuluhan kepada para peserta mengenai langkah-langkah membuat laporan SPT pajak 

melalui E-Filling sistem elektronik DJP. 

Partisipasi dari mitra pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah menyediakan 

tempat sarana dan prasarana serta menyiapkan para peserta sebagai peserta untuk diberikan 

sosialisasi laporan SPT pajak. Berikut susunan panitia pengabdian masyarakat: 

 

Ketua Pelaksana : Dede Mustomi, SH. MM. 

Tutor    : Khoirul Ulum, SE. MM  

Anggota   : Asep Dony Suhendra, SE. MM. dan Dra. Maria Lapriska Dian Ela  

Revita, MM 

Mahasiswa  : Ahmad Hafidz Prasetya, Putri Handayani, Aulia Nurtirsa Fitri, Senna  

Radhia Pratama  

 

Jadwal Kegiatan  

Hari/Tanggal  : Sabtu & Minggu, 9 & 10 April 2022 

Jam   : 15.00-17.30 WIB 

 

Kegiatan workshop ini berlangsung pada tanggal 9 & 10 April 2022, hari sabtu dan 

minggu bertempat di Kantor Desa Cikampek Selatan secara langsung tatap muka. Bertindak 

sebagai Ketua Pelaksana pada pengabdian masyarakat kali ini adalah Dede Mustomi yang 

bertugas membuat proposal, laporan dan luaran berupa Press Release yang akan diterbitkan di 

media online. Bertindak sebagai Tutor adalah Khoirul Ulum yang bertugas membuat modul 

materi dan membawakan materi pada saat sosialisasi. Bertindak sebagai anggota adalah Asep 

Dony Suhendra yang bertugas mendokumentasikan kegiatan dan Maria menyebar dan 

membuat kuesioner serta absensi. sedangkan dari mahasiswa ada Ahmad Hafidz Prasetya, Putri 

Handayani, Aulia Nurtirsa Fitri, Senna  Radhia Pratama yang bertugas untuk menyiapkan alat-

alat tulis, konsumsi dan bingkisan untuk diberikan sebagai tanda terimakasih kepada pihak 

Kantor Desa. 
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III. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 

Berikut target yang akan dicapai beserta luarannya : 

a. Tujuan dari tema Sosialisasi Pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) Pajak 

Penghasilan Pasal 21 Untuk Aparatur Desa Cikampek Selatan ini untuk berbagi 

pengetahuan dan pemahaman bagi perangkat desa mengenai Langkah-langkah 

melaprkan SPT pajak penghasilannya melalui E-Filling. 

b. Jenis luaran yang dihasilkan dari pengabdian masyarakat kali ini berupa Press 

Release yang akan diterbitkan di media online. 

 

 

N

o 

 

Jenis Luaran 

 

Indikator Capaian 

 

Status Capaian 

1 

Artikel di media masa cetak atau 

elektronik 

 

Lokal 

 

 

https://news.bsi.

ac.id/amp/2022/

04/13/sosialisasi

-pelaporan-

surat-

pemberitahuan-

tahunan-spt-

pajak-

penghasilan-

pasal-21/ 

2 Mitra Non Produktif 

Pengetahuannya meningkat 

 

Ada 

Keterampilannya meningkat 

 

Ada 
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IV. MANFAAT YANG DIPEROLEH (OUTCOME) 

Perubahan setelah pengabdian masyarakat dengan tema Sosialisasi Pelaporan Surat 

Pemberitahuan Tahunan (SPT) Pajak Penghasilan Pasal 21 Untuk Aparatur Desa Cikampek 

Selatan ini adalah bertambahnya pemahaman para peserta bagaimana langkah langkah 

melaporkan SPT Pajaknya melalui E-Filling DJP Online. Harapan sosialisasi yang ringan dan 

langsung praktek diharapkan membuka ruang pemahaman para peserta sehingga ketika tidak 

paham mereka bisa langsung bertanya kepada para tutor.  

Berikut tabel peningkatan peserta mitra sebelum dan sesudah pengabdian masyarakat :  

Tabel 1 : Peningkatan Mitra 

 Sebelum Pengabdian 

Masyarakat 

 

Setelah Pengabdian 

Masyarakat 

Persentase 

Peningkatan setelah 

kegiatan PM 

Konsep 

Dasar 

Perpajakan 

Sebelum mengikuti 

kegiatan masyarakat, tidak 

sedikit para peserta yang 

masih awam dan belum 

memahami mengenai 

konsep dasar perpajakan. 

 

Setelah mengikuti 

kegiatan pengabdian 

masyarakat, para peserta 

mulai mengerti konsep 

dasar perpajakan beserta 

peraturannya. 

80% 

Definisi 

pajak 

Sebelum mengikuti 

pengabdian masyarakat, 

para peserta belum 

memahami secara 

mendalam definisi pajak, 

fungsinya dan peraturan-

peraturannya. 

 

Setelah mengikuti 

kegiatan pengabdian 

masyarakat, para peserta 

dapat memahami definisi 

pajak, fungsinya, serta 

peraturan-peraturannya. 

80% 

Langkah-

langkah 

pelaporan 

SPT Pajak 

melalui E-

Filling 

Sebelum mengikuti 

kegiatan pengabdian 

masyarakat para peserta 

belum mengatahui cara 

melaporkan SPT Pajaknya 

melalui E-Filling karena 

sebagai masih awam 

dalam perihal penginputan 

pajak secara online 

 

Setelah mengikuti 

kegiatan pengabdian 

masyarakat, para peserta  

mampu melakukan 

penginputan SPT 

Pajaknya melalui E-

Filling sebagai bukti telah 

melaporkan kewajiban 

pajaknya kepada 

pemerintah 

80% 

 

Pada tabel 1 terlihat peningkatan mengenai pemahaman para peserta mengenai topik 

yang di sosialisasikan seperti pengertian konsep dasar perpajakan, definisi pajak dan langkah 

Langkah pelaporan SPT pajak melalui E-Filling antara sebelum dan setelah kegiatan 

pengabdian masyarakat kali ini. Persentasi yang bisa dilihat setelah kita review mengenai 
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pemahaman mereka mengenai tema yang diambil bisa mencapai 80% dari setiap topik yang 

dijabarkan. 

 

Keterangan : Para peserta menyimak dengan seksama saat mengikut kegiatan PM 

 

 

Keterangan : Para peserta diajarkan langkah-langkah lapor SPT Pajak 
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Kontribusi mitra dalam pelaksanaan pengabdian ini sangat besar seperti menyediakan 

sarana prasarana antara lain aula untuk tempat kegiatan, listrik, dan juga keterlibatan para 

aparatur desa cikampek selatan dalam kelancaran kegiatan pengabdian masyarakat kali ini. 

V. REALISASI ANGGARAN 

Justifikasi anggaran disusun secara rinci. 

HONOR 

No Item Honor  Kegiatan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Kuota Internet untuk Peserta  8   50.000  400.000  

Total Honor 400.000 

BELANJA BAHAN 

No Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 LCD  1    500.000 350.000 

2 Speaker dan Mic  1    250.000 250.000 

3 Backdrop  1    200.000 200.000 

4 Alat Tulis  20 Rp. 10.000 200.000 200.000 

5 Sertifikat  20 Rp. 10.000 200.000 200.000 

6 Map  20 Rp.5.000 100.000 100.000 

7 Spanduk 1x4 M 1  100.000 100.000 

8 Modul 20 Exampler 20 Rp. 20.000 400.000 400.000 

Total Belanja Bahan 1.950.000 

BELANJA BARANG NON OPERASIONAL 

No Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Snack 20 20  Rp. 10.000  200.000 200.000 

2 Makan Siang  20  Rp. 25.000  500.000 500.000 

3 Coffee Break     20 Rp. 10.000  200.000 200.000 

4 Biaya Kebersihan     100.000 100.000 

Total Belanja Barang Non Operasional 1.000.000 

BIAYA PERJALANAN 

No Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1  Bahan Bakar     125.000  125.000  

2  Bahan Bakar     125.000  125.000  

Total Biaya Perjalanan 450.000 

Total Keseluruhan 3.650.000 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

 Pengabdian masyarakat dengan tema Sosialisasi Pelaporan Surat Pemberitahuan 

Tahunan (SPT) Pajak Penghasilan Pasal 21 Untuk Aparatur Desa Cikampek Selatan kali 

ini didorong harapan ikut mensukseskan harapan dari pemerintah agar pemasukan dari 

sektor pajak terpenuhi yang bermanfaat untuk kelangsungan hidup berbangsa dan 

bernegara, begitu juga agar kesadaran masyarakat melaporkan SPT pajaknya bisa terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Metode sosialisasi dimaksudkan agar para aparatur bisa 

mengetahui dan memahami langkah menginput SPT pajaknya via E-Filling dan mereka 

bisa mengikuti dengan seksama alurnya dan bisa langsung bertanya bila tidak mengerti 

dengan bahasan yang disampaikan. 

 

2. Saran  

 Saran yang bisa kami berikan bagi para aparatur desa untuk melaksanakan 

kewajibannya sebagai bagian dari masyarakat wajib pajak yaitu membayar dan 

melaporkan aktifitas pajaknya. Kegiatan pengabdian masyarakat ini semoga bisa 

membuka wacana dan pemikiran mereka bagaimana langkah-langkah melaporkan 

kewajiban pajaknya. Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga diharapkan dilaksanakan 

secara berkesinambungan sehingga materi-materi yang diberikan benar-benar bisa 

dipahami oleh para peserta. 
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LAMPIRAN 

Lampiran A. Absen Panitia 
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Lampiran B. Absen Peserta 

Sabtu 9 April 2022 
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Sabtu 9 April 2022 
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Minggu 10 April 2022 
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Lampiran C. Surat Keterangan Mitra/Instansi  
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Lampiran D. Luaran PM press release yang sudah terbit 
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https://news.bsi.ac.id/amp/2022/04/13/sosialisasi-pelaporan-surat-pemberitahuan-tahunan-

spt-pajak-penghasilan-pasal-21/ 

 

 
 

 

Lampiran E. Foto Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

https://news.bsi.ac.id/amp/2022/04/13/sosialisasi-pelaporan-surat-pemberitahuan-tahunan-spt-pajak-penghasilan-pasal-21/
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Keterangan : Pemberian sambutan acara pengabdian masyarakat fakultas ekonomi dan bisnis 

oleh Ketua Pelaksana PM Bapak Dede Mustomi di Kantor Desa Cikampek Selatan 
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Keterangan : Persiapan penyampaian materi pengabdian masyarakat oleh tutor Bapak Khoirul 

Ulum di Kantor Desa Cikampek Selatan 
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Keterangan : Penyampaian materi pengabdian masyarakat oleh Bapak Khoirul Ulum di 

Kantor Desa Cikampek Selatan 
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Keterangan : Diskusi materi pengabdian masyarakat yang dipandu oleh Bapak Asep Dony di 

Kantor Desa Cikampek Selatan 
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Keterangan : Para peserta kegiatan pengabdian masyarakat dari Aparatur Desa Cikampek 

Selatan di Kantor Desa Cikampek Selatan 

 

 

Keterangan : Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat di Kantor Desa 

Cikampek Selatan 
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Keterangan : Foto bersama setelah kegiatan pengabdian masyarakat di Kantor Desa 

Cikampek Selatan 

 



SURAT TUGAS
No.0123/C.01/LPPM-UBSI/III/2022

Tentang
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Penanggung Jawab  Dr. Ir. Mochamad Wahyudi, M.Kom, MM, M.Pd, IPU
Ketua Pelaksana  Dede Mustomi SH. MM
Anggota  Khoirul Ulum SE, MM

 Asep Dony Suhendra SE. MM
Dra Maria Lapriska Dian Ela Revita MM
Ahmad Hafidz Prasetya 
Aulia Nurtirsa Fitri 
Putri Handayani 
Senna Radhia Pratama 

Bertanggung jawab terhadap jalanya acara dari awal s/d akhir sebagai Panitia Pengabdian Masyarakat
UBSI berupa Sosialisasi Pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) Pajak Penghasilan Pasal 21
Untuk Aparatur Desa Cikampek Selatan masa penugasan pada:

Tanggal : 9 April 2022 hingga 10 April 2022
Tempat : Kantor Desa Cikampek Selatan

 Jl. Lapang Pi No. 33. Desa Cikampek Selatan, Kecamatan Cikampek, Kabupaten
Karawang, Jawa Barat

Surat tugas dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. Agar dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya.

Jakarta, 4 Maret 2022
Ketua LPPM
Universitas Bina Sarana Informatika

Taufik Baidawi, M.Kom
Tembusan

 - Rektor UBSI

 - Arsip 

 - Ybs 



Diberikan Kepada

Dede Mustomi, SH. MM
Sebagai Ketua Pelaksana

Pengabdian Masyarakat yang diadakan di Aparatur Desa Cikampek Selatan dan diselenggarakan oleh Lembaga

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat UBSI pada tanggal 9 April 2022 Hingga 10 April 2022 dengan materi

Sosialisasi Pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) Pajak Penghasilan Pasal 21 Untuk Aparatur Desa

Cikampek Selatan.

Jakarta, 17 April 2022
Ketua LPPM

Universitas Bina Sarana Informatika

Taufik Baidawi, M.Kom



Diberikan Kepada

Asep Dony Suhendra, SE. MM
Sebagai Tim Tutor

Pengabdian Masyarakat yang diadakan di Aparatur Desa Cikampek Selatan dan diselenggarakan oleh Lembaga

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat UBSI pada tanggal 9 April 2022 Hingga 10 April 2022 dengan materi

Sosialisasi Pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) Pajak Penghasilan Pasal 21 Untuk Aparatur Desa

Cikampek Selatan.

Jakarta, 17 April 2022
Ketua LPPM

Universitas Bina Sarana Informatika

Taufik Baidawi, M.Kom



Diberikan Kepada

Khoirul Ulum, SE, MM
Sebagai Tutor

Pengabdian Masyarakat yang diadakan di Aparatur Desa Cikampek Selatan dan diselenggarakan oleh Lembaga

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat UBSI pada tanggal 9 April 2022 Hingga 10 April 2022 dengan materi

Sosialisasi Pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) Pajak Penghasilan Pasal 21 Untuk Aparatur Desa

Cikampek Selatan.

Jakarta, 17 April 2022
Ketua LPPM

Universitas Bina Sarana Informatika

Taufik Baidawi, M.Kom



Diberikan Kepada

Dra. MARIA LAPRISKA DIAN ELA REVITA, MM
Sebagai Tim Tutor

Pengabdian Masyarakat yang diadakan di Aparatur Desa Cikampek Selatan dan diselenggarakan oleh Lembaga

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat UBSI pada tanggal 9 April 2022 Hingga 10 April 2022 dengan materi

Sosialisasi Pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) Pajak Penghasilan Pasal 21 Untuk Aparatur Desa

Cikampek Selatan.

Jakarta, 17 April 2022
Ketua LPPM

Universitas Bina Sarana Informatika

Taufik Baidawi, M.Kom



Diberikan Kepada

AHMAD HAFIDZ PRASETYA 
Sebagai Tim Tutor

Pengabdian Masyarakat yang diadakan di Aparatur Desa Cikampek Selatan dan diselenggarakan oleh Pusat

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat UBSI pada tanggal 9 April 2022 Hingga 10 April 2022 dengan materi

Sosialisasi Pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) Pajak Penghasilan Pasal 21 Untuk Aparatur Desa

Cikampek Selatan.

Jakarta, 17 April 2022
Ketua LPPM

Universitas Bina Sarana Informatika

Taufik Baidawi, M.Kom



Diberikan Kepada

AULIA NURTIRSA FITRI 
Sebagai Tim Tutor

Pengabdian Masyarakat yang diadakan di Aparatur Desa Cikampek Selatan dan diselenggarakan oleh Pusat

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat UBSI pada tanggal 9 April 2022 Hingga 10 April 2022 dengan materi

Sosialisasi Pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) Pajak Penghasilan Pasal 21 Untuk Aparatur Desa

Cikampek Selatan.

Jakarta, 17 April 2022
Ketua LPPM

Universitas Bina Sarana Informatika

Taufik Baidawi, M.Kom



Diberikan Kepada

PUTRI HANDAYANI 
Sebagai Tim Tutor

Pengabdian Masyarakat yang diadakan di Aparatur Desa Cikampek Selatan dan diselenggarakan oleh Pusat

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat UBSI pada tanggal 9 April 2022 Hingga 10 April 2022 dengan materi

Sosialisasi Pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) Pajak Penghasilan Pasal 21 Untuk Aparatur Desa

Cikampek Selatan.

Jakarta, 17 April 2022
Ketua LPPM

Universitas Bina Sarana Informatika

Taufik Baidawi, M.Kom



Diberikan Kepada

SENNA RADHIA PRATAMA 
Sebagai Tim Tutor

Pengabdian Masyarakat yang diadakan di Aparatur Desa Cikampek Selatan dan diselenggarakan oleh Pusat

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat UBSI pada tanggal 9 April 2022 Hingga 10 April 2022 dengan materi

Sosialisasi Pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) Pajak Penghasilan Pasal 21 Untuk Aparatur Desa

Cikampek Selatan.

Jakarta, 17 April 2022
Ketua LPPM

Universitas Bina Sarana Informatika

Taufik Baidawi, M.Kom
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Press Release 

 
Dosen Program Studi Administrasi Bisnis, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas BSI 

(Bina Sarana Informatika) mengadakan Pengabdian Masyarakat (PM)  yang bekerjasama 

dengan Aparatur Desa Cikampek Selatan, Karawang, Jawa Barat, Sabtu dan Minggu 

tanggal 9 dan 10 April 2022. 

 

Dede Mustomi selaku ketua pelaksana pengabdian masyarakat kali ini dibantu dengan 

beberapa orang tim dosen dan mahasiswa Universitas BSI, menjelaskan mengenai 

sosialisasi pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) pajak penghasilan pasal 21 

untuk aparatur Desa Cikampek Selatan. 

 

Menurutnya pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang menjadi 

pendorong ekonomi negara. Pajak digunakan untuk membiayai berbagai kegiatan yang 

menyangkut penyelenggaraan negara dan mebiayai pengeluaran-pengeluaran negara. 

Aparatur negara sebagai salah satu wajib pajak memiliki kewajibkan untuk membayar 

pajak dan melaporkannya melalui E-Filling. 

 

“Metode yang kami gunakan dalam pengabdian masyarakat kali ini berupa sosialisasi 

dengan memberikan contoh bagaimana langkah-langkah melaporkan Surat 

Pemberitahuan Tahuan (SPT) pajak melalui E-Filling berupa layanan pajak online yang 

disediakan oleh DJP. Pelaksanaan pengabdian masyarakat kali ini langsung tatap muka 

dengan para peserta bertempat dikantor Desa Cikampek Selatan,” kata Dede. 

 

Ia menuturkan bahwa pengabdian masyarakat bertujuan untuk mensosialisasikan 

bagaimana melaporkan pajak dari penghasilan yang diterima oleh para aparatur Desa 

Cikampek Selatan. 

 

“Semoga pengabdian masyarakat kali ini dapat memberikan manfaat yang besar dan 

pemahaman wajib pajak  yang dalam khususnya bagi aparatur Desa Cikampek Selatan. 

Wajib pajak harus melaporkan SPT setiap tahunnya sebagai bukti bahwa penghasilannya 

telah dipotong pemberi kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Link : https://news.bsi.ac.id/amp/2022/04/13/sosialisasi-pelaporan-surat-

pemberitahuan-tahunan-spt-pajak-penghasilan-pasal-21/ 

 

 
 
 
 

https://news.bsi.ac.id/amp/2022/04/13/sosialisasi-pelaporan-surat-pemberitahuan-tahunan-spt-pajak-penghasilan-pasal-21/
https://news.bsi.ac.id/amp/2022/04/13/sosialisasi-pelaporan-surat-pemberitahuan-tahunan-spt-pajak-penghasilan-pasal-21/
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